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ABSTRAK

Aizuchi merupakan respon singkat dalam budaya komunikasi Jepang yang menandakan bahwa mitra
tutur (pendengar) memperhatikan, mendengarkan, dan memahami isi pembicaraan yang disampaikan
oleh penutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi aizuchi yang
digunakan oleh sesama orang asing (gaikokujin). Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini diambil dari 5 video pada Channel Youtube The Ogasawara
Family. Objek data penelitian ini berupa tuturan aizuchi yang dituturkan oleh 4 wanita yang berasal
dari Negara Ukraina, Rusia, Jerman, dan Prancis. Penelitian ini menggunakan teknik simak catat
untuk pengumpulan data dan teknik unsur pilah penentu dengan daya pilah pragmatis untuk analisis
dan pengolahan data. Penelitian ini menggunakan teori Horiguchi untuk menganalisis bentuk aizuchi
dan teori Kubota untuk menganalisis fungsi aizuchi. Hasil analisis data ditemukan 175 tuturan
aizuchi. Bentuk aizuchi ditemukan 152 tuturan bentuk aizuchishi (bentuk ungkapan), 22 tuturan
bentuk kurikaeshi (bentuk pengulangan), dan 1 tuturan bentuk iikae (bentuk kata pengganti).

Ditemukan 9 jenis ekspresi aizuchi yaitu“& 58", “BHF", “FEOLLF", “~—", “ZF",
LU T oS, 9 A7 Fungsi aizuchi ditemukan fungsi doi no shingou (tanda

sependapat) sebanyak 56 tuturan, fungsi rikaishiteiru to iu shingou (tanda memahami) sebanyak 28
tuturan, fungsi Kiiteiru to iu shingou (tanda mendengarkan) sebanyak 53 tuturan, fungsi jyouhou wo
tsuika, teisei, youkyuu no shingou (tanda menambahkan, mengoreksi, meminta informasi) sebanyak
21 tuturan, fungsi kanjou no shingou (tanda ungkapan perasaan) sebanyak 12 tuturan, fungsi hitei no
shingou (tanda menyangkal) sebanyak 3 tuturan, dan fungsi ma wo motaseru shingou (tanda
penyambung jeda) sebanyak 2 tuturan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aizuchi banyak digunakan
dalam percakapan sehari-hari antar orang asing (gaikokujin) menggunakan bahasa Jepang.

Kata kunci : Aizuchi, Gaikokujin, The Ogasawara Family

A. PENDAHULUAN
Aizuchi merupakan respon singkat dalam budaya komunikasi Jepang yang menandakan

bahwa mitra tutur (pendengar) memperhatikan, mendengarkan, dan memahami isi
pembicaraan yang sedang di sampaikan oleh penutur (pembicara). Dalam penelitiannya, Ross
(2018) menyatakan tanggapan pendengar memiliki peranan penting dalam interaksi, antara
lain dapat menunjukkan solidaritas, pemahaman, atau hanya sebagai penanda transisi giliran.

Ada berbagaimacam bentuk aizuchi yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri
dalam sebuah percakapan. Contoh tuturan aizuchi yang biasa digunakan oleh masyarakat
Jepang antara lain (2 x) . T ixw . [T 5A) ., T 25TTH . [ £5TT

] . T~z . T&&J dan lain sebagainya. Setiap percakapan yang dilakukan oleh
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masyarakat Jepang pasti menggunakan aizuchi. Oleh karena itu dalam budaya komunikasi
Jepang aizuchi selalu dilakukan saat berkomunikasi, sehingga aizuchi penting dipahami oleh
pembelajar bahasa Jepang terutama orang asing (Gaikoujin). Orang asing (gaikokujin) yang
mempelajari bahasa Jepang perbedaan budaya yang berupa etika komunikasi antara bahasa
pertama (bahasa Ibu) dengan bahasa kedua (bahasa Jepang) menjadi problematika tersendiri
untuk diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitiannya, Yamaguchi et al
(2016) menyatakan aizuchi merupakan faktor yang sangat penting dalam memfasilitasi
percakapan bagi penutur bahasa Jepang. Aizuchi berperan untuk mengekspresikan bahwa
mitra tutur (pendengar) mendengarkan, memahami, dan berempati dengan cerita yang
disampaikan penutur (pembicara).

Penelitian mengenai penggunaan aizuchi telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu, namun dengan sumber dan objek data yang berbeda, seperti dari anime, serial TV,
pembelajar bahasa Jepang, orang asing (gaikokujin) dan lain sebagainya.

Martines et al (2020) menyatakan anime sangat berpengaruh besar dalam menarik
minat orang-orang Indonesia untuk mengetahui lebih dalam mengenai bahasa Jepang. Aizuchi
yang digunakan didalam anime dapat menjadi pandangan betapa sangat pentingnya aizuchi
didalam percakapan dan untuk menjaga kelancaran percakapan berbahasa Jepang (Firdaus &
Parastuti, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Martines et al (2020) dan Firdaus &
Parastuti (2021) menunjukkan bahwa bentuk tuturan aizuchi yang paling banyak digunakan
pada anime adalah bentuk aizuchishi dan bentuk yang paling sedikit digunakan adalah bentuk
iikae.

Penelitian yang dilakukan oleh Dityandari & Aryanto (2020) berfokus pada
penggunaan aizuchi oleh orang Jepang berdasarkan bentuk dan fungsi pada TV Serial Inaka
Ni Tomarou!. Hasil penelitian Dityandari & Aryanto (2020) menunjukkan bahwa 16 tuturan
aizuchi muncul dalam 1 menit, sehingga dapat disimpulkan penggunaan aizuchi oleh penutur
asli Jepang dapat digolongkan sebagai fenomena yang sangat tinggi dalam komunikasi
Jepang.

Menurut Rahayu et al (2015) dan Kartika (2018) terdapat perbedaan cara merespon
antara pembelajar bahasa Jepang, terutama pembelajar bahasa Jepang dari Indonesia dengan
masyarakat Jepang ketika berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang. Pada kehidupan
sehari-hari, pada saat menjadi pendengar, umumnya pembelajar bahasa Jepang memiliki
kebiasaan untuk diam dan menyimak. Berbeda dengan masyarakat Jepang, pada saat
berkomunikasi, indikasi bahwa seorang mitra tutur memahami dan mendengar dengan baik
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adalah ketika seorang mitra tutur memberikan respon secara verbal (aizuchi verbal) melalui
tuturan seperti T2 2] . [iZvw . DA . TZ25TIn») . [FH5THR) |

~%] . [&®&] . dan lain sebagainya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et
al (2015) menunjukkan bahwa ketika berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang
pembelajar bahasa Jepang cenderung lebih banyak menggunakan aizuchi non verbal daripada
aizuchi verbal. Tuturan aizuchi verbal yang sering digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang
adalah 1221 . b1 . To5A1 . TZ5TEr . I~z T&) . Tw
V% | (Kartika, 2018). Dalam penelitiannya (Giri, 2016) menyimpulkan bahwa penggunaan
aizuchi oleh pembelajar bahasa Jepang cukup beragam berdasarkan kompleksitas suatu
percakapan.

Dalam penelitiannya, Maynard (1986) meneliti tentang perbandingan penggunaan
backchannel antara orang Jepang dengan orang Amerika berdasarkan jenis, fungsi, frekuensi
backchannel, dan persamaan dan perbedaan backchannel pada masing masing bahasa yaitu
bahasa Jepang dan bahasa Inggris. Maynard (1986) menyimpulkan bahwa perbedaan
penggunaan perilaku mendengarkan terdapat pada jenis, konteks percakapan, dan frekuensi
backchannel. Sejalan dengan pendapat diatas, Nurjaleka (2018) yang meneliti tentang
perbandingan penggunaan backchannel antara orang Jepang dengan orang Indonesia
berdasarkan jenis, fungsi, waktu, dan frekuensi backchannel pada masing masing bahasa
yaitu bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perbedaan penggunaan perilaku mendengarkan dihasilkan pada frekuensi backchannel.
Nurjaleka (2018) juga menegaskan bahwa penutur asli bahasa Jepang adalah pendengar yang
aktif sehingga backchannel adalah alat komunikasi yang penting dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Jepang. Hasil penelitian Maynard (1986) dan Nurjaleka (2018)
menunjukkan bahwa orang Jepang lebih sering menggunakna backchannel dari pada orang
Amerika dan Indonesia.

Penelitian mengenai penggunaan aizuchi oleh penutur asing bahasa Jepang (gaikokujin)
telah dilakukan oleh Khotimah (2019) berfokus pada bentuk aizuchi dan penggunaan aizuchi
berdasarkan situasi dan kesalahan-kesalahan penggunaan aizuchi oleh penutur asing bahasa
Jepang yang berasal dari kanada ketika sedang berkomunikasi dengan pemilik homestay
yaitu orang Jepang. Khotimah (2019) menyatakan aizuchi yang digunakan oleh penutur asing
bahasa Jepang menjadi gambaran betapa pentingnya aizuchi demi kelancaran percakapan
berbahasa Jepang, baik ketika berkomunikasi dengan sesama orang Jepang maupun orang

asing (gaikokujin). Selain itu, Mamat et al (2012) meneliti tentang penggunaan aizuchi,
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umpan balik, dan penyisipan dalam percakapan menggunakan bahasa Jepang antara penutur
asli bahasa Jepang dengan orang asing (gaikokujin) yaitu seorang pemandu wisata Malaysia
keturunan Tiongkok. Hasil penelitian Mamat et al (2012) menunjukkan bahwa pemandu
wisata keturunan Tiongkok memiliki kemampuan berbahasa Jepang yang tinggi dan
pengetahuan tentang aizuchi baik secara langsung maupun tidak langsung, tetapi pemandu
wisata keturunan Tiongkok harus lebih menyesuaikan diri dengan budaya penutur asli bahasa
Jepang, karena meskipun percakapan tersebut berlangsung baik, namun meninggalkan rasa
kekecewaan bagi penutur asli bahasa Jepang, karena penyisipan yang dilakukan oleh
pemandu wisata agak kasar tanpa mengikuti kebiasaan orang Jepang yang memulai
penyisipan dengan ucapan anou, ee dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terdapat pada fokus penelitian. Selain itu, dari beberapa penelitian di atas, belum ada yang
meneliti mengenai aizuchi yang digunakan oleh sesama orang asing (gaikokujin) ketika
berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang berdasarkan bentuk dan fungsi aizuchi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam,
khususnya mengenai penggunaan aizuchi yang digunakan oleh sesama orang asing
(gaikokujin).

Atas dasar tersebut, penelitian mengenai aizuchi ini perlu dilakukan untuk
mempermudah pembelajar bahasa Jepang dalam memahami dan menggunakan aizuchi dalam
percakapan sehari-hari. Baik digunakan ketika berkomunikasi dengan sesama pembelajar
bahasa Jepang maupun masyarakat Jepang. Selain itu, untuk mengetahui bentuk dan fungsi
aizuchi apa saja yang biasa digunakan oleh orang asing (gaikokujin) ketika berkomunikasi
menggunakan bahasa Jepang.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu 1) bentuk aizuchi
bahasa Jepang yang terdapat pada channel youtube The Ogasawara Family; serta 2) fungsi

aizuchi bahasa Jepang yang terdapat pada channel youtube The Ogasawara Family.

B. KAJIAN TEORI
1. Aizuchi

Aizuchi biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari masyarakat Jepang, baik aizuchi
verbal maupun Aizuchi non verbal. Menurut Kubota (2001:42) Aizuchi adalah sinyal yang
mencakup tindakan verbal dan non verbal yang diberikan pendengar kepada pembicara saat

pembicara menggunakan haknya untuk berbicara.
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2. Bentuk - Bentuk Aizuchi
Menurut Horiguchi (1997, 61-70) dalam Nurjaleka (2018:42) aizuchi dibagi menjadi 4
bentuk, yaitu:
1. &35 L (aizuchishi) bentuk ungkapan
Aizuchishi merupakan bentuk aizuchi paling umum atau aizuchi yang sering
digunakan oleh orang Jepang seperti 13w . Txx1 . TAl . &5 .
Nz k) . 7x213E) . %5 T7 1) dan lain sebagainya.
2. < VW x L (kurikaeshi) bentuk penggulangan
Kurikaeshi merupakan bentuk aizuchi ketika pendengar mengulang sebagian
atau keseluruhan kata yang telah diucapkan oleh pembicara.
3. W)z (iikae) bentuk kata pengganti
likae merupakan bentuk aizuchi ketika pendengar pengungkapan kembali
tuturan yang telah disampaikan pembicara dengan kata kata sendiri, namun kata kata
tersebut memiliki maksud yang sama dengan yang disampaikan oleh pembicara.
4. HEHLY (sakidori) bentuk prediksi
Sakidori merupakan bentuk aizuchi ketika ditengah tengah pembicaraan yang
sedang berlangsung, pendengar memprediksi tujuan pembicaraan yang disampaikan

oleh pembicara

3. Fungsi Aizuchi
Menurut Kubota (2001:42) mengklasifikasikan fungsi aizuchi menjadi 7 yaitu:
1. W T3 & 5155 (Kiite iru to iu shingou) Tanda mendengar
Sebagai tanda bahwa lawan bicara mendengarkan pembicaraan yang
disampaikan oleh pembicara.
2. 2L TL 5 &LVS1ES (Rikaishiteiru to iu shingou) Tanda Memahami
Sebagai tanda bahwa lawan bicara sedang mendengarkan dan berusaha
memahami atau mencerna informasi yang sedang disampaikan oleh pembicara.
3. [FIE D15 % (Doi no Shingou) Tanda Sependapat
Sebagai tanda bahwa lawan bicara memiliki pendapat yang sama dengan

pembicaraan yang disampaikan pembicara
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4. TEDAE 7 (Hitei no Shingou) Tanda Menyangkal
Sebagai tanda bahwa lawan bicara tidak setuju dengan pembicaraan yang
disampaiakn oleh pembicara.
5. &M% D155 (Kanjou no Shingou) Tanda Ungkapan Perasaan
Sebagai tanda untuk perwujudan ungkapan perasaan lawan bicara misalnya
seperti perasaan terkejut, senang, sedih, marah, dan lain-lain terhadap apa yang
disampaikan oleh pembicara.
6. 1% 472 5575 (Mawo motaseru Shingou) Tanda Penyambung Jeda
Sebagai tanda penyambung jeda ketika terjadi percakapan antara lawan bicara
dan pembicara.
7. TH#EZEM, FTE, ZERDO{E% (Jyouhou wo tsuika, teisei, youkyuu no shingou)
Tanda untuk menambahkan, mengoreksi dan meminta informasi.
Sebagai tanda ketika pendengar ingin menambahkan, mengoreksi, dan

meminta informasi terhadap pembicaraan yang disampaiakn oleh pembicara

4. Channel Youtube The Ogasawara Family

The Ogasawara Family adalah channel youtube yang dibuat oleh Vika seorang
perempuan berusia 28 tahun berasal dari Ukraina dan menikah dengan Yuki seorang pria
asli Jepang yang berusia 29 tahun. Pada channel youtube tersebut terdapat berbagai
macam kegiatan yang dilakukan oleh Vika selama tinggal di Jepang, seperti video
mengenai Kehidupan di Jepang, Kegiatan bersama keluarga, kegiatan dengan sesama
pendatang (gaikokujin) yang menetap di Jepang, dll. Dalam channel youtube tersebut Vika
juga sering collab dengan sesama warga negara asing, antara lain Jenny berasal dari

Jerman, Oceane berasal dari Perancis, dan Jennya berasal dari Rusia.

C. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan tuturan aizuchi oleh
gaikokujin dalam video pada Channel Youtube The Ogasawara Family dilihat dari segi
bentuk dan fungsi penggunaan aizuchi. Sumber data penelitian ini diambil dari 5 video pada
channel youtube The Ogasawara Family. Objek data penelitian ini berupa tuturan aizuchi
yang terdapat dalam percakapan pada channel youtube The Ogasawara Family, pada episode

sebagai berikut:
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Tabel 1. Penutur di setiap episode pada chanel youtube The Ogasawara Family

No Video Penutur Durasi Video
1 HAHEAEEZBIZIAADODELZZ 5 E -  Vika (VI), Ocean (OC), 10 Menit
T7- (Video 1) dan Jenny (JE1) 7 Detik
2 I—u v N AE BHARADEN Vika (VI) dan Ocean 6 Menit
(Video 2) (OC) 40 Detik
3  fHEANELLITAAROEELZZ 5 Vika (VI), Ocean (OC), 8 Menit
- T 7= (Video 3) dan Jenny (JE1) 56 Detik
4 [HEANZFE] BATFETCET H L Vika (VI), Ocean 10 Menit
V95 Z & (Video 4) (OC), dan Jenny(JE1) 54 Detik
5 [von ] EFvokGEELEFET.  Vika (VI)dan 12 Menit
HANFPED = Z 72828 1 (Video 5) Jennya(JE2) 9 Detik

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti mengumpulkan data dengan teknik simak cata.

2. Peneliti menganalisis data yang terkumpul dengan teknik pilah unsur penentu dengan
daya pilah pragmatis, dengan mengambil percakapan yang mengandung tuturan aizuchi.
Unit analisi percakapan didasarkan pada BTSJ Mayumi Usami (2015) dalam Nurjaleka
(2018) yang menyatakan setiap tuturan yang diucapkan dalam percakapan ditandai
dengan satuan angka.

3. Peneliti melakukan pengklasifikasian bentuk aizuchi berdasarkan teori Horiguchi dalam
Nurjaleka (2018) dan fungsi aizuchi berdasarkan Kubota (2001).

4. Peneliti melakukan analisis bentuk aizuchi berdasarkan teori Horiguchi dalam Nurjaleka
(2018) dan fungsi aizuchi berdasarkan Kubota (2001).

5. Peneliti membuat kesimpulan hasil analisis data temuan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk dan
fungsi penggunaan aizuchi oleh orang asing (gaikokujin) pada channel youtube The
Ogasawara Family. Data yang dianalisis berupa tuturan aizuchi yang terdapat dalam
percakapan pada channel youtube The Ogasawara Family. Berikut adalah hasil data yang

diperoleh dalam penelitian ini:
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Tabel 2. Hasil Data Bentuk Aizuchi
Berdasarkan Teori Horiguchi dalam Nurjaleka (2018)

No Bentuk Jumlah
1 Aizuchishi 152
2 Kurikaeshi 22
3 likae 1
4 Sakidori -
Total Aizuchi 175
Tabel 3. Hasil Data Jenis Ekspresi Aizuchi Tabel 4. Hasil Data Fungsi Aizuchi
Berdasarkan Teori Ohama (2002) Berdasarkan Teori Kubota (2001)
No Ekspresi Aizuchi Jumlah No Fungsi Jumlah
1 b3% 31 1 Kiiteiru to iu shingou 53
2 Z5% 86 2 RiI_<aishiteiru to iu 28
shingou
3~ 12 3 Doi no shingou 56
4 DD 4 Hitei no shingou 3
5 FIwv 5 Kanjou no shingou 12
6 z% 7 6 Ma wo motaseru shingou 2
7 Jyouhou wo tsuika, teisei, 21
WS 7 youkyuu no shingou
AL CEA 2 Total Aizuchi 175
9 MVIRLA 23
Jumlah total 175

FUNGSI AIZUCHI YANG DIGUNAKAN

1. W35 L (Aizuchishi)
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, JE1 sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di dapur sambil memakan kue. Mereka sedang membicarakan tentang
bagaimana tempat tidur anak masing masing, apakah anak tidur dengan orang tua atau
tidur sendiri.
VI Ry MED?

“Betto neru?”

“Tidur di tempat tidur?”
JEl: —#ICHERE TS, PTRONy FORET,

“Issho ni heya neteru. Chii watashi no beddo no tonari de.”

“Aku tidur di kamar bersama. Di dalam di samping tempat tidurku.”
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VI b,
u14_»
C‘Ya.9’

Analisis :
Pada percakapan diatas, berdasarkan pengklasifikasian bentuk aizuchi menurut

Horiguchi (1997, 61-70) dalam Nurjaleka (2018) tuturan aizuchi yang dituturkan oleh

penutur VI termasuk dalam kelompok bentuk aizuchishi yaitu berupa tuturan aizuchi “&
&”. Aizuchi “% & yang dituturkan penutur VI memiliki makna iya. Dalam dialog

percakapan diatas, penutur VI dan mitra tutur JE1 sedang membicarakan tentang tempat
tidur bayi, apakah setelah melahirkan tidur bersama anak. Penutur VI mengerti dengan apa
yang disampaikan oleh mitra tutur JE1 bahwa setelah anak lahir, mitra tutur JE1 tidur

didalam satu kasur yang sama dengan posisi anak tidur disebelahnya.

(Video 4, tuturan 61-66 )
2. < YAz L (Kurikaeshi)
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, OC sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di sebuah restoran. Mereka sedang membicarakan tentang pengalaman pertama
mereka saat pergi ke onsen.
VI ARETIER O T DIRIFIAT o 72,
“Honto ni yukata no tame onsen ni itta”
“Saya benar-benar pergi ke pemandian air panas untuk yukata.”
OC: BKD7= ¥,
“Yukata no tame”
“Untuk yukata.”
VI: %95, IWKE CHIEDTND,
“So, yukata kite mitakattakara.”
“Ya, saya ingin memakai yukata.”

Analisis :
Pada percakapan diatas, berdasarkan pengklasifikasian bentuk aizuchi menurut

Horiguchi (1997, 61-70) dalam Nurjaleka (2018) tuturan aizuchi yang dituturkan oleh
mitra tutur OC termasuk dalam kelompok bentuk kurikaeshi yaitu berupa tuturan “¥34< D
72 yang bermakna untuk yukata, karena mitra tutur OC mengulangi sebagian kata yang
telah disampaikan oleh penutur VI. Mitra tutur OC berkata alasan pergi ke pemandian air
panas yaitu untuk menggunakan yukata, kemudian sebagi respon atas apa Yyang
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disampaikan penutur VI, mitra tutur OC mengulangi sebagian kata yang telah diucapkan
mitra tutur OC berupa kata “untuk yukata” untuk memastikan apakah penutur VI tidak

salah dengar.

(Video 2, tuturan 20-24)
3. WL\ 2 (likae) Bentuk Kata Pengganti
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, JE1 dan OC sebagai mitra tutur sedang berbicara di dapur

sambil membuat kue. Mereka sedang membicarakan tentang tipe laki laki yang mereka
suka
JEL: AR A MR AR,

“Onesutona hito ga yoi.’
“Orang jujur itu baik.”
OC:IEEEHE S AL A,
“Shojiki iu hito ga T ne.’
“Orang jujur itu baik.”
JEL: BIRZ2NWT L X 9272 THED K 1, o o BTIMDIESWNT D RO % X,

“Imi naideshou? Nande uso tsuku wa... Atode nani no uso tsuiteru ka mitsukaru yo’

’

1

’

“Tidak masuk akal mengapa kamu berbohong? ... nanti akan ketahuan juga”

Analisis :
Pada percakapan di atas, berdasarkan pengklasifikasian bentuk aizuchi menurut

Horiguchi (1997, 61-70) dalam Nurjaleka (2018) tuturan aizuchi yang dituturkan oleh
mitra tutur OC termasuk dalam kelompok bentuk likae yaitu berupa tuturan “IE[E. 5 9
N A A 32> yang bermakna orang jujur itu baik, karena walaupun kata kata yang
disampaikan oleh mitra tutur JE1 dan mitra tutur OC berbeda, namun memiliki makna

yang sama, yaitu sama sama bermakna orang jujur itu baik.
(Video 3, tuturan 66-68)

FUNGSI AIZUCHI YANG DIGUNAKAN

1. BWVWTW3B &5 {E5 (Kiite Iru To lu Shingou) Tanda Mendengar
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, JE2 sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di taman sebuah restoran. Mereka sedang membicarakan sebuah artikel di
internet mengenai 5 alasan seorang wanita Jepang yang tidak mau berkencan dengan

pria Jepang.
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VI @ FAYANEREIBLTS, BERF /=1, BRAEZRLZLLY,

“Doitsunin to kekkonshiter. riyii nanba 1, Nihonjin wa memeshi”
“Alasan nomor satu untuk menikah dengan orang Jerman. Orang Jepang itu
feminim.”

JE2: FAYTHIZAFZETEM/EEGVVADTT CRIEEEWVIZIT< A,
“Doitsude tatoeba gakusei demo tsukiai hajimete sugu kazoku to ai ni iku ne.”
“Di Jerman, misalnya, bahkan para siswa pergi menemui keluarga mereka segera
setelah mereka mulai berkencan.”

VI : 5. HEfN AL, BEBNTDOE=OR—LN—T14—LFET,

“So. Jiko shokai mitai jiko shokai no tame homupati shimasu.”
“Ya. Kami akan mengadakan pesta rumah untuk memperkenalkan diri.”

Analisis :
Pada percakapan diatas, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh penutur

VI berupa tuturan aizuchi “# 9 . Berdasarkan pengklasifikasian fungsi aizuchi menurut
Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang digunakan ketika lawan
bicara mendengarkan apa yang disampaikan oleh pembicara atau fungsi Kiite iru to iu
shingou. Dalam dialog diatas penutur VI mendengarkan apa yang disampaikan mitra
tutur JE2 bahwa pria Jerman walaupun masih mahasiswa namun sudah mulai berkencan
dengan seorang gadis, dia langsung pergi menemui keluarga gadis tersebut. Sehingga
penutur VI memberikan respon singkat berupa tuturan aizuchi “% 9> yang bermakna
iya sebagai tanda bahwa penutur VI mendengarkan apa yang telah disampaikan oleh
mitra tutur JE2.

(Video 5, tuturan 18-22)

2. BfEL TWLW5&ELVS{ES (Rikaishiteiru To lu Shingou) Tanda Memahami
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, OC sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang
berbicara di sebuah restoran. Mereka sedang membicarakan tentang pengalaman pertama
saat

berkunjung ke obstetri dan ginekologi.
VI:bZZh—70b5d &,

“Asoko katen aru yo”

“Ada tirai di sana.”
OC: % 3.

g5

wyg?
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VI : THh, I—T DBIIRTHDHTL &,
“Demo, katen no nochi wa doa arudesho”
“Tapi setelah tirai, ada pintu.”

OC: %3,
g5
«wyg”

Analisis :
Pada percakapan diatas, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh penutur VI

berupa tuturan aizuchi “# 9 . Berdasarkan pengklasifikasian fungsi aizuchi menurut

Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang digunakan ketika lawan
bicara memahami sesuatu yang disampaikan oleh pembicara atau fungsi Rikaishiteiru to iu
shingou. Dalam dialog diatas mitra tutur OC memahami sesuatu yang telah disampaikan
oleh penutur VI yang sedang menjelaskan mengenai pengalaman pertamanya berkunjung
ke klinik kebidanan dan kandungan , dari penutur VI yang melihat adanya sebuah tirai,
kemudian adanya sebuah pintu setelah tirai. Sehingga mitra tutur OC memberikan respon

singkat berupa tuturan aizuchi “% 9 yang bermakna iya sebagai tanda bahwa mitra tutur

OC memahami apa yang telah disampaikan oleh penutur VI.

(Video 2, tuturan 72-76 )
3. FED{E5 (Doi No Shingou) Tanda Sependapat
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, OC sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di dapur sambil makan kue. Mereka sedang membicarakan hal-hak yang perlu
dilakukan oleh sepasang suami istri, setelah seorang istri melahirkan seorang anak, agar

pernikahahan tetap harmonis

OC: T EENTLE LTHRImE LTEZLIENRELSIETVT—FL 72D
& D,
“Kodomo ga uma reta to shite mo fiifu to shite ikiru koto ga daiji yappari déto
shitari toka.”
“Bahkan jika seorang anak lahir, penting untuk hidup sebagai
pasangan,bagaimanapun juga, berkencan nyamuk.”
VI 295, BEIN,
“So, hitsuyo kore”
“Ya, ini perlu”

JEL: LB,
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“Hitsuyo kore”
“Ini perlu”

Analisis:

Pada percakapan diatas, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh penutur
VI berupa tuturan aizuchi “% 9 ”. Berdasarkan pengklasifikasian fungsi aizuchi menurut

Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang digunakan ketika lawan
bicara sependapat dengan apa yang disampaikan oleh pembicara atau fungsi Doi no
shingou. Dalam dialog di atas penutur VI sependapat dengan ungkapan yang
disampaikan mitra tutur OC bahwa walaupun seorang istri telah melahirkan anak, namun
penting untuk istri dan suami hidup sebagai pasangan seperti dengan melakukan kencan.
Sehingga penutur VI memberikan respon singkat berupa tuturan aizuchi “% 9> yang

bermakna iya sebagai tanda bahwa penutur VI sependapat dengan sesuatu yang telah

disampaikan oleh mitra tutur OC.

(Video 4, tuturan 118-120).

4. BENDIEH (Hitei No Shingou)
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, OC dan JE1 sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur

sedang berbicara di taman sebuah restoran. Mereka sedang membicarakan makanan

Jepang yang mereka suka dan tidak suka.

VI AEAF &
“Natto suki”
“Saya suka natto.”

OC: LM\, RiFv,
“Iya, yabai”
“Tidak tidak”

JEL: WIEAF & b,
“Natto suki mo.”
“Saya juga suka natto.”

OC : LR,

“Iya iya”
“Tidak tidak”

Analisis :
Pada percakapan diatas, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh mitra

tutur OC berupa tuturan aizuchi “V >\ X>”. Berdasarkan pengklasifikasian fungsi
-
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aizuchi menurut Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang
digunakan ketika lawan bicara tidak sependapat dengan sesuatu yang disampaikan oleh
pembicara atau fungsi Hitei no shingou. Dalam dialog di atas mitra tutur OC tidak
sependapat dengan ungkapan yang disampaikan penutur VI dan mitra tutur JE1 bahwa
penutur VI dan mitra tutur JE1 menyukai makanan natto, sedangkan mitra tutur OC tidak
menyukai makanan natto. Sehingga mitra tutur OC memberikan respon singkat berupa

tuturan aizuchi “\ <>\ X>" yang bermakna tidak sebagai tanda bahwa mitra tutur OC

tidak sependapat dengan sesuatu yang telah disampaikan oleh penutur VI dan mitra tutur
JEL.

(Video 1, tuturan 38-41)
5. &% D155 (Kanjou No Shingou)
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, JE1 sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di dapur sambil makan kue. Mereka sedang membicarakan pengalaman mereka

saat melahirkan anak.
JEL: Lo FWNBEIZSHSDH L, |

“Ippai onaka ni guruguru shite,,”
“Perut penuh,,”
VI i~—
“E
“Ehh”
JEL: 726 bEEEE N TS o7,
“Dakara mo futsii umare dekinakatta”
“Itu sebabnya aku tidak bisa melahirkan secara normal”
VI i~n—, BFH, R—XF =T LIEEE?
“E7, 0so. Pozuchenji shita ashita?”
“Ehh, benarkah. Apakah berubah posisi?”
JEL:FW, bRIZ, o o BIIVbRotBRWEND, o » bBHENID
o TR, .
“Hai, mo ashi ni... Mo hai chatta ashi nagaitakara... Mo o shiri to kakochi nitte
ashi...”
“Ya, di kaki... karena kakinya panjang ... kakinya berada di pantat saya,,”

Analisis :
Pada percakapan diatas, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh penutur

VI berupa tuturan aizuchi “~—”. Berdasarkan pengklasifikasian fungsi aizuchi menurut

Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang digunakan ketika lawan
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bicara terkejut dengan sesuatu yang disampaikan oleh pembicara atau fungi Kanjou to
singou. Dalam dialog di atas penutur VI merasa terkejut dengan apa yang disampaikan
mitra tutur JE1 mengenai pengalamannya saat melahirkan anak yang menggatakan
bahwa saat didalam kandungan anaknya sering berputar putar sehingga kakinya berada
di sekitar pantat karena hal tersebut mitra tutur JE1 tidak bisa melahirkan anaknya secara

normal. Sehingga penutur VI memberikan respon singkat berupa tuturan aizuchi “~—>

sebagai tanda bahwa penutur VI merasa terkejut dengan sesuatu yang disampaikan oleh
mitra tutur OC.

(Video 4, tuturan 41- 46)

6. %&b 7= 3{E%E (MaWo Motaseru Shingou)
Contoh Percakapan
Pada percakapan dibawah, OC sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di dapur sambil makan kue. Mereka sedang membicarakan tentang keinginan
mereka untuk dimengerti oleh suami masing masing setelah mereka melahirkan seorang
anak.

VI i ZOFFEAEEN-DREETOEEFR>TRLVAETETEH LD,

“On'nanoko wa zettai uma reta no nochi wa jibun no seikatsu modotte hoshii taihen
sugiru to mo,,”
“Terlalu sulit bagi seorang wanita untuk kembali ke kehidupannya setelah
melahirkan,,”
OC: Ao
N
N
VI %9, RETE LIFRTOEFENR LA, |
“So, taihen sugi to wa mae no seikatsu ga hoshi mitai,,’
“Ya, saya menginginkan kehidupan sebelumnya meskipun terlalu sulit,,”
OC: Ao
N
N
VI AL AB 0N L,
“Sutoresu mo ippai shi.”
“Saya juga bis stres”

)

Analisis :
Pada percakapan diatas, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh mitra

tutur OC berupa tuturan aizuchi “A,”. Berdasarkan pengklasifikasian fungsi aizuchi
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menurut Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang dituturkan oleh
mitra tutur OC sebagai tanda mendengarkan dengan memberikan respon jeda atas apa
yang disampaikan pembicara atau fungsi Ma wo motaseru shingou. Dalam dialog di atas
mitra tutur OC memberikan tanda penyambung jeda atas apa yang disampaikan penutur
VI yang mengatakan bahwa seorang istri pasti ingin kembali ke kehidupannya setelah
melahirkan yaitu kembali ke kehidupan sebelumnya seperti kehidupan ketika belum
melahirkan, karena kehidupan setelah melahirkan sering membuat penutur VI stres.

Sehingga mitra tutur OC memberikan respon singkat berupa tuturan aizuchi “A,” sebagai

sinyal untuk penutur VI meneruskan kembali pembicaraanya.

(Video 4, tuturan 121-124)

7. BHE BN, FTE. ERDIES (Jyouhou Wo Tsuika, Teisei, Youkyuu No
Shingou)
Contoh Percakapan
Pada percakapan diatas, JE2 sebagai mitra tutur dan VI sebagai penutur sedang

berbicara di taman sebuah restoran. Mereka sedang membicarakan sebuah artikel di
internet mengenai 5 alasan seorang wanita Jepang yang tidak mau berkencan dengan
pria Jepang.

VI : x> N CTROT 72, BROZOFIIMTHRDR LfFEE5WTL< 20, H

KANDFPEFIMTHRNDT LA EANTL< 720, 50HHH Y £77,
“Netto de mitsuketa. Nihon no on'nanoko wa nani de Nihon no otoko to
tsukiaitakunai. Nihonjin no dansei wa nani de nihonjin no otoko to tsukiaitakunai.
Itsutsu riyiarimasu”
“Saya menemukannya di internet. Mengapa gadis Jepang tidak mau berkencan
dengan pria Jepang. Mengapa pria Jepang tidak ingin berkencan dengan pria
Jepang? Ada 5 alasan”

JE2: BEADBE?

“Nihonjin no dansei?”
“Pria jepang?”

VI 3o o o HHEHH, RALGNOI-EDAFEZFVFELEZNTT,
“A... ##Ht#. Yominagara watashitachi no opinion hanashitaidesu”

“Ah. .. .. ####. Saya ingin berbicara tentang pendapat kamu saat membaca”

Analisis :
Pada percakapan dibawah, terdapat respon singkat yang disampaikan oleh mitra

tutur JE2 berupa tuturan aizuchi « H A A\ @ %5 #4:2”. Berdasarkan pengklasifikasian

fungsi aizuchi menurut Kubota (2001) respon singkat tersebut merupakan aizuchi yang
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digunakan ketika lawan bicara ingin mengoreksi dan meminta informasi atau fungsi
Jyouhou wo tsuika, teisei, youkyuu no shingou. Dalam dialog di atas, mitra tutur JE2
ingin mengoreksi dan meminta informasi atau memastikan kembali mengenai ungkapan
yang disampaikan oleh penutur VI yang pada kalimat ke-3 yang mengungkapkan bahwa
“ABARNDBHEFRITARADE EFEE LT %LV artinga “mengapa pria
Jepang tidak mau berkencan dengan pria Jepang”. Jadi dikarenakan mitra tutur JE2 ingin
mengoreksi dan memastikan kembali apakah benar yang dimaksud oleh penutur VI
adalah pria Jepang bukan wanita Jepang. Sehingga mitra tutur JE2 mengulang sebagian
kata yang telah disampaikan oleh penutur VI berupa tuturan “H AN D H 2" sebagai
tanda bahwa mitra tutur JE2 ingin mengoreksi dan meminta informasi atau memastikan

kembali sesuatu yang telah disampaikan oleh penutur VI.

(Video 5, tuturan 12-17)
E. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis yang telah dideskripsikan oleh peneliti terhadap penggunaan aizuchi
oleh orang asing (gaikokujin) pada Channel Youtube The Ogasawara Family, dapat
disimpulkan bahwa tuturan aizuchi banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari antar
orang asing (gaikokujin) ketika berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian, bahwa ditemukan tuturan aizuchi sebanyak 175 tuturan. Dari
175 tuturan aizuchi ditemukan 3 bentuk aizuchi yaitu bentuk aizuchishi (bentuk ungkapan)
sebanyak 152, bentuk kurikaeshi (bentuk penggulangan) sebanyak 22 tuturan, bentuk iikae
(bentuk kata pengganti) sebanyak 1 tuturan dan terdapat 9 jenis ekspresi Aizuchi yaitu “% 3
F” sebanyak 86 tuturan, tuturan aizuchi “#-%” sebanyak 31 tuturan, tuturan aizuchi “#& )
1R L %" sebanyak 23 tuturan, tuturan aizuchi “/~—> sebanyak 12 tuturan, tuturan aizuchi
“Z %> dan “?D As7&” masing masing sebanyak 7 tuturan, tuturan aizuchi “[&LV” sebanyak 6
tuturan, tuturan aizuchi “LY%5” sebanyak 2 tuturan, dan tuturan aizuchi “43H* % sebanyak 1
tuturan. Selain itu, Dari 175 tuturan aizuchi ditemukan 7 fungsi aizuchi yaitu fungsi kiite iru
to iu shingou (tanda mendengar) sebanyak 53 tuturan, rikaishiteiru to iu shingou sebanyak 28
tuturan (tanda memahami), doi no Shingou (tanda sependapat) sebanyak 56 tuturan, Hitei no
Shingou (tanda menyangkal) sebanyak 3 tuturan, kanjou no Shingou (tanda ungkapan
perasaan) sebanyak 12 tuturan, ma wo motaseru Shingou sebanyak 2 tuturan (tanda
penyambung jeda), dan jyouhou wo tsuika, teisei, youkyuu no shingou (tanda untuk
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menambahkan, mengoreksi dan meminta informasi) sebanyak 21 tuturan. Penulis berharap
peneliti selanjutnya mengkaji aizuchi berdasarkan pengaruh bahasa ibu terhadap penggunaan
aizuchi bagi orang asing (gaikokujin) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bahasa ibu
terhadap penggunaan aizuchi oleh orang asing (gaikokujin).

DAFTAR PUSTAKA

Dityandari, I. H., & Aryanto, B. (2020). ‘Aizuchi by Japanese Native Speaker Case Study in Inaka Ni
Tomarou ! TV Serial’. 1ZUMI, 9(2), 186-199.

Firdaus, A. A., & Dra. Parastuti, M.Pd., M. E. (2021). ‘Bentuk Penggunaan Aizuchi Dalam Anime

I#o413] Karya Makoto Shinkai’. HIKARI, 5(1), 1-16.

Giri, N. L. K. Y. (2016). ‘Memahami Aizuchi Sebagai Etika Berkomunikasi Dalam Bahasa Jepang’.
Jurnal Kotoba, 3(1), 1-14.

Kartika, D. (2018). ‘Analysis Of The Use Of Aizuchi By The Students Of Bung Hatta University In
Japanese Language Communication’. American Journal of Linguistics, 6(2), 37—40.

Khotimah, A. K. (2019). ‘Analisis Penggunaan Aizuchi Oleh Penutur Asing Bahasa Jepang Dalam
Video Youtube Mengenai Homestay Di Jepang Episode 1-3’. HIKARI, 3(1), 1-12.

Kubota, M. (2001). Aizuchi Ha Hito Wo Ikasu. Tokyo: kosaido.

Mamat, R., Rahim, N. abdul, Halim, H. A., & Tajuddin, F. (2012). ‘Short Utterances In Japanese
Language Conversation Among Japanese And Malaysian Tourist Guides’. Jurnal Komunikasi
Malaysian Journal of Communication, 28(1), 97-106.

Martines, D., Aibonotika, A., & Budiani, D. (2020). ‘Aizuchi Translation In Ichigo Marshmallow
Anime’. JOM FKIP, 7, 1-15.

Maynard, senko k. (1986). ‘On back-channel behavior in Japanese and English casual conversation *’.
Fordham University Library, 24, 1079-1108.

Nurjaleka, L. (2018a). ‘Backchannel Behavior in Interview Discourse : A contrastive study between

Japanese and Indonesian’. Advances in Social Science, Education and Humanities Research, 254,

451-457.
Nurjaleka, L. (2018b). Nihongo To Indoneshia Go Ni Okeru Aizuchi Kodo No Taishdo Kenkyt —
Intabyti Bamen Wo Rei Ni —. In Tesis Master, Departemen Studi Internasional, Sekolah

Pascasarjana Lingkungan Manusia dan Sosial, Universitas Kanazawa.

Ohama, R. (2002). ‘Aidzuchi Shiyo To Taijin Kankei’. Pendidikan Dan Penelitian Bahasa Jepang
Universitas Hiroshima, 12, 1-9.

Rahayu, M. G., Supriatnaningsih, R., & Nurhayati, S. (2015). ‘Analisis Penggunaan Aizuchi
Mahasiswa Bahasa Jepang Dalam Komunikasi Berbahasa Jepang’. Journal of Japanese
Learning and Teaching, 4(1), 25-31.

Ross, S. (2018). ‘Listener Response As A Facet Of Interactional Competence’. Language Testing,

JURNAL TAIYOU, VOL. 03 NO. 01 ISSN 2746-3702 25



35(3), 357-375.

Yamaguchi, T., Inoue, K., Takanashi, K., Ward, N. G., & Kawahara, T. (2016). ‘Generating a Variety
of Backchannel Forms Based on Linguistic and Prosodic Features for Attentive Listening
Agents’. Jinkou Chinou Gakkai Ronbunshi, 31(4), 1-10.

Sumber dari internet:

https://youtu.be/fHCTa6IWQLc, di akses pada Jumat, 16 April 2021.
https://youtu.be/JAWY c-kriME, di akses pada Jumat, 16 April 2021.
https://youtu.be/XHtmM61XGoVE, di akses pada Jumat, 16 April 2021.
https://youtu.be/25H9TIuUUJNGg, di akses pada Jumat, 16 April 2021.
https://youtu.be/XOSR2-UYZ48, di akses pada Jumat, 16 April 2021.

1 ——
JURNAL TAIYOU, VOL. 03 NO. 01 ISSN 2746-3702 26


https://youtu.be/fHCTa6IWQLc
https://youtu.be/JAWYc-krjME
https://youtu.be/XHtm61XGoVE
https://youtu.be/25H9TluUJNg
https://youtu.be/XOSR2-UYZ48

